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The intreasing need for household cleaning equipment, namely bar soap, has made the
mmanufdéturzng company PT. Orson Indonesia needs quality human resources so as to create
wsa@ksfymg job satisfaction. Job satisfaction is influenced by several factors including work
we@zronment and work motivation. The work environment is the condition of the area around work
%m?hyswal and non-physical forms that affect work activities. Work motivation is a stimulus or
LDstﬁnulatlon for every employee to work in carrying out their duties. Unfavorable work
Eewzromnent and work motivation will have an impact on decreasing employee job satisfaction.

The pugpose of this study is to determine the effect of the work environment and work motivation
gomj)/ob Satisfaction. The object and subject of this research are soap bar employees of PT. Orson
g]ﬁﬂonega This study used a questionnaire distributed to 42 respondents. The results of this study
Gindicate that the work environment and work motivation have a positive effect both together. The
=conclusion of the work environment for soap bar employees at PT. Orson Indonesia has no effect
Efon job satlsfactlon Meanwhile, work motivation has a major effect on job satisfaction of soap
bbar employees at PT. Orson Indonesia. Therefore, companies must provide the best support in

Jterms ofwork environment and work motivation to increase job satisfaction.
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“Peningkatan kebutuhan alat kebersihan rumah tangga yaitu sabun batang membuat perusahaan
Smanufaktur PT. Orson Indonesia membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga
3menmp_akan kepuasan kerja yang memuaskan. Kepuasan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor
gdlantaranya lingkungan kerja dan motivasi kerja. Lingkungan kerja merupakan kondisi area
Ssekitatdpekerjaan dalam bentuk fisik maupun non-fisik yang mempengaruhi aktivitas kerja.
Emotiv;{si kerja adalah stimulus atau rangsangan bagi setiap pegawai untuk bekerja dalam
“menjalankan tugasnya. Lingkungan kerja dan motivasi kerja yang kurang baik akan memberikan
Zdampaky penurunan kepuasan kerja karyawan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
gpenga@‘h lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja. Objek dan subjek
Spenelitian ini, ialah karyawan soap bar PT. Orson Indonesia. Penelitian ini menggunakan
kuesiofier yang disebarkan ke 42 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan lingkungan kerja
dan m@tivasi kerja berpengaruh positif baik secara bersama — sama. Kesimpulan lingkungan kerja
pada Karyawan soap bar PT. Orson Indonesia tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja.
Sedangkan, motivasi kerja berpengaruh besar terhadap kepuasan kerja karyawan soap bar PT.
Orson=lndonesia. Maka dari itu, perusahaan harus memberikan dukungan yang terbaik dari segi

lingkuhgan kerja dan motivasi kerja untuk meningkatkan kepuasan kerja.

Kata féunci : lingkungan kerja, motivasi kerja, kepuasan kerja
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~“PENDAHULUAN

Latar Belakang

(AAndonesia sebagai salah satu negara terbesar di dunia ternyata memiliki berbagai peranan
__pentingdi antara negara-negara yang ada di Asia Tenggara. Di antara peranan tersebut yang paling
Cmenonjdl yakni perkembangan industri manufaktur. Di dalam skala nasional sektor ini
gmembeitikan sumbangsih berupa peningkatan sebesar 20,27% dengan menggeser peran
©Commeodity Based menjadi Manufacture Based. Hasilnya di Asia Tenggara, Indonesia pun
%Ingpjad}basis manufaktur terbesar. Angka Manufacture Value Added (MVA) untuk industri ini
Gjug nignduduki posisi paling atas di antara negara-negara ASEAN dengan mencapai nilai
%teﬂ)esa‘l“ 4,5%. Dalam lingkup global, manufaktur Indonesia berada di peringkat 9 dari seluruh

%nefgara d1 dunia. (https://www.knic.co.id/perkembangan-industri-manufaktur-indonesia).

q

npunt

5 SIndustri manufaktur berkontribusi besar dalam pertumbuhan ekonomi indonesia sebesar
30,2% d1 kuartal kedua 2021, dengan pertumbuhan 6,91% meski ada tekanan dari pandemi Covid-
gl%Sedangkan di kuartal ketiga 2021, industri manufaktur tumbuh 3,68% menjadi 10,59% dan
(ﬁm&lyumbang 0,75% terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Ketangguhan ini membuktikan
Eba?hwa arah pertumbuhan sektor industri masih sesuai rencana dan diharapkan dapat menjadi
gpe%ggefak ekonomi nasional dengan target kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) lebih dari
gZ(g/o pazia 2024. (https://www.bkpm.go.id).

% :Hambuan (2019), manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur

Shubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan
gperusa];féan, karyawan, dan masyarakat. Susan (2019), pada dasarnya hal yang paling berperan
‘Spenting=untuk mencapai suatu tujuan yang maksimal adalah memulai dari hal yang paling
%menunjang untuk tercapainya suatu tujuan tersebut, yaitu Sumber Daya Manusia (SDM).
§Tinangbn et al., (2019), Sumber Daya Manusia adalah rancangan sistem-sistem formal dalam
=sebuah-organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan efesien guna

;rnencapai tujuan organisasi.

p ue

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah lingkungan kerja. Shelly,

oW ue

dan Wasiman (2020) Lingkungan kerja memiliki pengertian yaitu segala sesuatu dapat
3mempen garuhi dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang telah diberikan dari atasan kepada
gkaryawan tersebut. Irma, dan Yusuf (2020) Lingkungan kerja berperan penting untuk menciptakan

A

~dan mgnlngkatkan kepuasan kerja para pegawai. Pegawai yang puas akan lebih loyal terhadap

ue

sorganisasi, sehingga dengan demikian pegawai dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya

n

3dengapebaik.

BETe

iaFaktor selanjutnya yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah motivasi kerja. Chai, et
al., (20L7) motivasi kerja terkait dorongan kualitas kerja yang mengarah untuk pencapaian suatu
tujuaﬁ%ertentu. Motivasi yang tinggi ada pada diri karyawan itu sendiri yaitu modal bagi suatu
perusz;haan untuk dapat mewujudkan kepuasan kerja yang tinggi, hal ini merupakan harapan yang
ingin dicapai oleh perusahaan. Kepuasan kerja yang pada akhirnya akan mendorong karyawan
terseblit agar lebih giat dalam bekerja untuk dapat lebih baik dan dapat memberikan kontribusinya
secarazoptimal terhadap perusahaan (Lestari, et al., 2021).

SKaryawan yang puas dengan pekerjaannya akan bekerja dengan tekun, memiliki etos
kerja, Enanggung jawab, datang tepat waktu hal ini akan berdampak positif pada perusahaan
(Zhangg' et al., 2019). Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah
mencapai kepuasan psikologis dan akhirnya akan timbul sikap atau tingkah laku negatif dan pada
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e gilirannya akan dapat menimbulkan frustasi, sebaliknya karyawan yang terpuaskan akan dapat
bekerja dengan baik, penuh semangat, aktif, dapat berprestasi lebih baik dari karyawan yang tidak

memperoleh kepuasan kerja. Kepuasan kerja juga penting untuk aktualisasi diri. Karyawan yang
tidak I@meroleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kematangan psikologis, dan pada

—gilirannya akan menjadi frustasi (Sutrisno, 2017).
Q

Je1ld

gPenelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mubaroq, et al., (2021) pengaruh lingkungan
ékerja d?;n kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan, menunjukkan bahwa lingkungan kerja
gbeipen@ruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian lainnya yang
2dilakukan oleh Hidayat et al.,, (2021) pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap
Ek@?uasin kerja karyawan, menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja secara

msiﬁiultag berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan.
Q)

gas d

O
%. g gBerdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dilakukanlah penelitian
~denganZjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivaasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Q” & . .
g“ awan Produksi Soap Bar PT. Orson Indonesia”.
>3
e &
~TujuamPenelitian
5 & 5
S 2 1. sUntuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja.
= 2. §:Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja.
% 3. éUntuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama
= %erhadap kepuasan kerja.
=) QL
° =
3 =3
® x
Hipotesis Penelitian
S Q
3 z\ Gambar 1
> L
> Kerangka Pemikiran
)
5
3
2 3
s 7 Lingkungan Kerja
g = (X1)
= =4 H;
: £
c (v 1] Kepuasan Kerja
. a.
o Motivasi Kerja
m 2
= (x2)
-
(=]
-
@ H; : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
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» : Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

e

ng : Lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap

IM

kepuasan kerja.
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Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Penelitian ini melakukan
pengelolaan data dalam bentuk angka, lalu diberi penjelasan atau pandangan terhadap
data tersebut.

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah PT. Orson Indonesia

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan produksi soap bar PT. Orson Indonesia.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan divisi produksi soap bar PT. Orson
Indonesia. Sampel dalam penelitian ini adalah 42 karyawan divisi produksi soap bar
PT. Orson Indonesia.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu berupa hasil
jawaban 42 responden yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan secara
langsung dengan pernyataan-pernyataan mengenai lingkungan kerja, motivasi kerja,
dan kepuasan kerja.

Teknik dan Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
wawancara, teknik dokumentasi dan teknik kuesioner.

Analisis Data

Dalam pengolahan dan analisis data, peneliti menggunakan alat bantu pengolah data
berupa perangkat lunak, SPSS 22. Pengujian yang dilakukan adalah analisis
deskriptif, analisis variabel, uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda.

ASIEZDAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Tabel 1 Hasil Analisis Variabel Lingkungan Kerja (x;)

Pernyataan Sig Rumus Keterangan
Pearson
Correlation
Bangunan tempat kerja saya memiliki desain 0,000 0,05 Valid
yang menarik
Perusahaan menyediakan peralatan kerja yang 0,000 0,05 Valid

memadai untuk mendukung karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan

Perusahaan menyediakan fasilitas untuk 0,000 0,05 Valid
karyawan beristirahat setelah lelah bekerja
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dengan rekan kerja dengan divisi lain

Saya memiliki hubungan yang harmonis 0,000 0,05 Valid
dengan rekan kerja satu divisi

Saya dapat bekerja sama dengan pimpinan 0,000 0,05 Valid
Saya memiliki hubungan yang harmonis 0,000 0,05 Valid

Berdasarkan Tabel 1 lingkungan kerja memiliki 6 pernyataan kuesioner dengan

nilai sig. pearson correlation < 0,05 maka seluruh pernyataan kuesioner lingkungan

kerja valid.

Tabel 2 Hasil Analisis Variabel Motivasi Kerja (xz)

Pernyataan Sig Rumus | Keterangan
Pearson
Correlation
Pimpinan = memberikan  reward  atau 0,000 0,05 Valid
penghargaan  kepada  karyawan  yang
berprestasi
Saya mendapatkan selamat dari pimpinan 0,000 0,05 Valid
apabila dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu
Pimpinan mengadakan briefing untuk 0,000 0,05 Valid
memberikan pengarahan akan pentingnya
pekerjaan yang harus diselesaikan karyawan
Saya bekerja dengan tanggung jawab 0,000 0,05 Valid
Saya bersemangat bekerja karena adanya 0,000 0,05 Valid
jenjang karir yang jelas di perusahaan
Saya memenuhi kebijakan perusahaan 0,000 0,05 Valid
Pimpinan memberikan  solusi  kepada 0,000 0,05 Valid
karyawan atas permasalahan pekerjaan yang
sedang dihadapi
Saya dapat berkomunikasi dengan pimpinan 0,000 0,05 Valid

Berdasarkan Tabel 2 motivasi kerja memiliki 8 pertanyaan kuesioner dengan

nilai sig. pearson correlation < 0,05 maka seluruh pernyataan kuesioner motivasi

kerja valid.
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Tabel 3 Hasil Analisis Variabel kepuasan Kerja (Y)

Pernyataan Sig. Person Rumus Keterangan
Correlation

Saya terampil dalam bekerja 0,000 0,05 Valid
Saya mengerjakan pekerjaan  sesuai 0,000 0,05 Valid
dengan jobdesk
Saya bekerja lembur karena rekan kerja 0,000 0,05 Valid
tidak dapat menyelesaikan pekerjaan tidak
tepat waktu
Saya dapat menganalisis pekerjaan dengan 0,000 0,05 Valid
tepat
Saya mendapatkan bingkisan apabila 0,000 0,05 Valid
bekerja memenuhi target
Saya puas dengan sistem pembagian gaji 0,000 0,05 Valid
oleh perusahaan
Saya cemas apabila pekerjaan belum 0,000 0,05 Valid
selesai
Saya terus — menerus mengeluh karena 0,000 0,05 Valid
banyak pekerjaan yang harus diselesaikan
Pimpinan saya bersedia ~membantu 0,000 0,05 Valid
karyawan apabila menghadapi masalah
pekerjaan
Saya puas perusahaan ini karena adanya 0,000 0,05 Valid
kesamaan hobi dengan pimpinan
Ruang kerja saya bersih sehingga saya 0,000 0,05 Valid
dapat bekerja dengan nyaman

Berdasarkan Tabel 3 kepuasan kerja memiliki 12 pertanyaan kuesioner dengan

nilai sig. pearson correlation < 0,05 maka seluruh pernyataan kuesioner kepuasan

kerja valid.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Rumus Keterangan

Lingkungan Kerja (X) 0,921 0,6 Reliabel

Motivasi Kerja (X>) 0,935 0,6 Reliabel

Kepuasan Kerja (Y) 0,884 0,6 Reliabel
6
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2.

Berdasarkan Tabel 4 lingkungan kerja memiliki nilai cronbach alpha 0,921 >

0,6 maka lingkungan kerja reliabel. Motivasi kerja memiliki nilai cronbach alpha

0,935 > 0,6 maka motivasi kerja reliabel. Kepuasan kerja memiliki nilai cronbach

alpha 0,884 > 0,6 maka kepuasan kerja reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Tabel 5 Hasil Uji Asumsi Klasik

heteroskedastisitas

Pengujian Jenis Kriteria Hasil Keterangan
One-Sample N . T
>
Uji Normalitas Kolmogorov- Signifikansi 0.200 Berdistribusi
. 0.05 normal
Smirnov Test
Uji Variance Tolerance
Multikolinearitas . Tolerance > 0.10 Tidak terjadi
Lingkungan Kerja Inflation dan VIF < 10.00 0.509 dan multikolinearitas
grung 131 Factor (VIF) Ul VIF 1.964
(X1)
Uji Variance Tolerance
Multikolinearitas . Tolerance > 0.10 Tidak terjadi
Motivasi Kerja Inflation dan VIF < 10.00 0.509 dan multikolinearitas
] Factor (VIF) ' VIF 1.964
(X2)
Jika tidak ada
pola yang jelas,
Uji seperti titik-titik | Butir-butir
Heteroskedastisitas . menyeb_a r di atas pern_yataan Tidak terjadi
. Glejser dan di bawah tidak .
Lingkkungan heteroskedastitas
Kerja (x1) angka 0 pada membentuk
Jata sumbu Y, tidak pola
terjadi
heteroskedastisitas
Jika tidak ada
pola yang jelas,
seperti titik-titik | Butir-butir
Uji menyebar di atas | pernyataan . -
Heteroskedastisitas Glejser dan di bawah tidak heg:j:si;?jr;zglas
Motivasi Kerja (x2) angka 0 pada membentuk
sumbu Y, tidak pola
terjadi

Berdasarkan Tabel 5, hasil dari uji normalitas yang dilakukan dengan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test sebagai dasar pengambilan keputusan, menunjukkan hasil
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.200 bernilai lebih dari nilai kriteria signifikan yang
menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai 7olerance > 0.10 dan
nilai VIF < 10.00. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel independen
tidak terjadi multikolinearitas.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diketahui bahwa Jika tidak ada pola yang
jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, tidak
terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel
independen tidak terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu ke residual lainnya.

‘3 Analisis Regresi Linear Berganda
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Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standard
ized
Unstandardize Coefficie
d Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14.
75 3.615 4.08 .000
2
5
LK - -
23 .195 -.138 1.18 244
1 4
MK 1.1 8.13
49 141 .946 7 .000

a. Dependent Variable: KK

Berdasarkan titik Tabel 6 persamaan analisis regresi linear berganda adalah
sebagai berikut
Y=a+b X+ Xo+e
Y =14,755-0,231 X; + 1,149 X,
Arti persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai berikut :

1) Nilai konstanta ( a ) adalah 14,755. Ini dapat diartikan lingkungan kerja dan
motivasi kerja nilainya adalah 0 maka kepuasan kerja bernilai 14,755.

2) Nilai koefesien regresi berganda variabel lingkungan kerja (bl) bernilai
negatif yaitu sebesar -0,231 ini dapat diartikan setiap peningkatan
lingkungan kerja sebesar 1 an, maka akan menurunkan kepuasan kerja
sebesar 0,231.

3) Nilai koefesien berganda motivasi kerja (b2) bernilai positif yaitu 1,149 ini
dapat diartikan bahwa setiap peningkatan motivasi kerja sebesar 1 satuan
maka akan meningkatkan kepuasan kerja sebesar 1,149.
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4. Uji Hipotesis

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis

Pengujian Kriteria Signifikansi Keterangan
Uji F Sig. F <0.05 0.000 Tolak HO
Uji T .
Lingkungan Kerja (X1) Sig. F <0.05 0.000 Tolak HO
UjiT
Motivasi Kerja Sig. F <0.05 0.000 Tolak HO
(X2)
g{ozsﬁswn Determinasi 1 ) 0.732 atau 73.2%

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)
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Dalam hasil data yang telah diolah dengan SPSS pada Tabel 10, maka dapat
diinterpretasikan:
a. UjiF

Untuk melihat F tabel adalah F tabel 53,132. df; (jumlah kelompok data — 1) =3
-1 =2, df; (n-3) =42 - 3 =39 maka f Tabel didapatkan nilai f Tabel 3,24. Nilai F
hitung > F Tabel ( 53,132 > 3,24 dan Sig < 0,05 (0,000 < 0,05). Dapat
disimpulkan lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara bersama —
sama terhadap kepuasan kerja.

UjiT

lingkungan kerja (x1) memiliki nilai signifikansi 0,244 > 0,05 maka Ho diterima
yang artinya lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Motivasi kerja memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ha diterima yang
artinya motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kontribusi yang diberikan
variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji pada tabel
10, nilai R Square sebesar 0,732 angka ini kemudian diubah ke bentuk persentase
yang artinya persentase sumbangan variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja
sebesar 73,2% terhadap kepuasan kerja dan sisanya 26,8% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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B. Pembahasan

Pengaruh Lingkungan kerja (X;) Terhadap Kepuasan Kkerja (Y)
Lingkungan kerja memiliki nilai signifikansi 0,244 > 0,05 maka Ho diterima yang
( artinya lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. penelitian ini
adidukung Pareraway, et al., (2018), lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap
#kepuasan kerja. Hal ini mengandung arti bahwa apabila lingkungan kerja mengalami
Vrperbaikan ataupun peningkatan kualitas maka kondisi perubahan tersebut tidak akan
;berpengamh terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan demikian pula sebaliknya apabila
fkualitas lingkungan kerja mengalami penurunan secara kualitas maka hal tersebut juga
“tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dapat dikatakan bahwa
;“lingkungan kerja yang ada saat ini dalam lingkup kerja manajemen perusahaan belum
; memberikan dampak yang berarti terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan.
: Lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan
vkegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Untuk mendapatkan gambaran yang
;jelas mengenai lingkungan kerja, berikut ini dikemukakan beberapa pengertian dari
ﬂingkungan kerja tersebut. Lingkungan kerja yang nyaman dapat memberikan suatu
situasi kerja yang nyaman pula bagi para karyawan yang bekerja schingga dapat
~menimbulkan kepuasan kerja bagi karyawan tersebut tidak akan merasa nyaman dan
Zfokus dalam bekerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak
fberpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya peningkatan kepuasan kerja
Stidak dipengaruhi lingkungan kerja.
3;‘\Pengaruh Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kepuasan kerja (Y)
1: Motivasi kerja memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ha diterima yang
sartinya motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini didukung oleh
ZGilang dan Siagian (2021), motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Motivasi
“kerja adalah suatu tahapan yang dilakukan dalam menuntun karyawan agar sikap yang
~mereka berikan dapat diarahkan pada pelaksanaan yang nyata dalam mencapai tujuan
“yang telah ditetapkan. Motivasi kerja karyawan adalah suatu tahapan yang dilakukan
dalam menuntun karyawan agar sikap yang mereka berikan dapat diarahkan pada
~ pelaksanaan yang nyata dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
=sterbentuknya motivasi kerja karyawan maka akan meningkatkan kepuasan kerja. Dalam
“tmemotivasi banyak cara yang dapat dilakukan, seperti memberikan kepercayaan kepada
ikaryawan untuk melakukan pekerjaan dengan tujuan yang baik.
=Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Secara Bersama-sama Terhadap
- Kepuasan Kerja (Y)
g Hasil output uji anova memiliki nilai F hitung 53,132. f; (jumlah kelompok data — 1)
p=3-1=2,df; (n-3) = 42 - 3 = 39 maka f Tabel didapatkan nilai f Tabel 3,24. Nilai F
hitung > F Tabel ( 53,132 > 3,24 dan Sig < 0,05 (0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan
lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap
kepuasan kerja.

Penelitian ini didukung juga oleh Agustianto, et a/ (2019) lingkungan kerja dan
Ymotivasi kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja. Lingkungan
sckerja yang kondusif seperti lingkungan fisik yang meliputi penerangan, keamanan tempat
;kerj a, kebersihan, ventilasi udara serta lingkungan kerja non fisik yang meliputi hubungan
—antar rekan kerja dan karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi akan dapat
==berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja.

= 10
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.ZKseimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara bersama — sama terhadap
kepuasan kerja.
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